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SOLUSI ATASI ‘LEARNING LOSS’ AKIBAT PANDEMI

Pemkot Tangerang Luncurkan
Kurikulum Merdeka Jenjang SD
Dalam kurikulum tersebut, siswa  diberi 
kebebasan dalam memilih apa yang 
 diminatinya dalam pembelajaran. 
 Setiap siswa akan dibimbing sesuai 
 minat bakat dan kecerdasannya.

TANGERANG (IM) - 
Pemerintah Kota Tangerang 
meluncurkan E-Raport Kuri-
kulum Merdeka jenjang seko-
lah dasar (SD) sebagai salah 
satu solusi untuk mengatasi 
learning loss yang disebabkan 
oleh pandemi.

Wali Kota Tangerang, 
Arief  R Wismansyah di 
Tangerang, Selasa (13/12) 
mengatakan dengan adanya 
kurikulum merdeka diharap-
kan ketertinggalan mutu pen-
didikan ini dapat segera diatasi.

Dalam kurikulum tersebut, 
siswa diberi kebebasan dalam 
memilih apa yang diminatinya 
dalam pembelajaran. Setiap 
siswa akan dibimbing sesuai 
minat bakat dan kecerdasan-
nya.

“Sehingga dalam kuriku-
lum merdeka ini dapat kita 
analogikan bahwa tidak ada 
ikan yang dipaksa untuk belajar 
terbang atau tidak ada burung 
yang dipaksa belajar untuk 
berenang,” kata Wali Kota 
Arief  dalam webinar dengan 
tema E-Raport Sebagai Bagian 
Dari Digitalisasi Pendidikan, 
Selasa.

Kemudian, sebagai langkah 
akhir dalam proses pembelaja-
ran adalah penilaian. Melalui 
e-raport kurikulum merdeka, 
orangtua dapat membaca dan 
memahami perkembangan pu-
tra putrinya sesuai dengan mi-

nat, bakat dan kecerdasannya.
“Tentunya e-raport bu-

kan untuk mendiskriminasi-
kan anak pintar dengan yang 
kurang pintar, tetapi untuk 
memaksimalkan potensi anak 
pada batas kemaksimalan mi-
nat, bakat dan kecerdasannya 
masing-masing. Sehingga mer-
eka dapat tumbuh dan terdidik 
secara optimal,” ujarnya.

Lebih lanjut, Wali Kota 
Arief  juga menegaskan Pemer-
intah Kota Tangerang terus 
berupaya meningkatkan mutu 
pendidikan di Kota Tangerang 
melalui berbagai program 
seperti program sekolah peng-
gerak yang berjumlah 75 seko-
lah dari jenjang TK/SD/
SMP dan juga sekolah peny-
elenggara kurikulum merdeka 
mandiri yang menembus angka 
86 persen.

“Selain itu ada program 
sekolah adiwiyata, sekolah ra-
mah anak, pendidikan inklusi, 
sekolah branding, sekolah 
sehat, sekolah literat dan ber-
bagai program lainnya. Ini 
semua tentu sebuah upaya 
yang diharapkan dapat me-
ningkatkan mutu pendidikan 
di sekolah-sekolah di Kota 
Tangerang,” ujarnya.

Kepala Dinas Pendidikan 
Kota Tangerang, Jamaluddin 
menjelaskan E-Raport Kuri-
kulum Merdeka bertujuan 
untuk memudahkan orang 

BANTUAN UNTUK REVITALISASI RTH DI SOLO
Wali Kota Solo Gibran Rakabuming Raka (tengah) secara siombolis menerima bantuan CSR revitalisasi Ruang Terbuka 
Hijau (RTH) Kota Solo dari Direktur Utama Bank Mandiri Taspen Elmamber P. Sinaga (kiri) disaksikan Direktur Hubungan 
Kelembagaan Bank Mandiri Rohan Hafas (kanan) di Solo, Jawa Tengah, Selasa (13/12). Bank Mandiri Taspen dan Bank 
Mandiri bersinergi untuk mendukung Pemkot Solo dalam merevitalisasi kawasan RTH di sepanjang Jalan Slamet Riyadi 
Solo sebagai wujud nyata pelaksanaan aspek Energy Social and Governance (ESG) dalam proses bisnis perusahaan. 
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tua dalam mengakses hasil 
nilai sekolah anak per semester 
serta memudahkan guru dalam 
menginput data atau nilai yang 
sudah dihasilkan oleh para 
murid kurang lebih dalam satu 
semester.

Dengan begitu memudah-
kan kaitannya dengan angka, 
deskripsi dan sebagainya, ka-
tanya.

“Alhamdulillah E-Raport 
Kurikulum Merdeka ini sudah 
dapat digunakan oleh para 
guru dan orang tua secara on-
line. Dan E-Raport Kurikulum 
Merdeka ini adalah E-Raport 
pertama yang dibuat oleh 
kabupaten/kota se-Indonesia 
dan ini merupakan bagian dari 

digitalisasi pendidikan. Secara 
bertahap kita terus melangkah 
untuk mendigitalisasi pendi-
dikan di Kota Tangerang,” 
katanya.

Diketahui E-Raport Kuri-
kulum Merdeka ini digunakan 
oleh sekolah penggerak yang 
saat ini ada 75 sekolah dari 
seluruh jenjang dan sekolah 
penyelenggara implementasi 
kurikulum merdeka mandiri 
berubah atau berbagi yang saat 
ini sudah mencapai 86 persen 
sekolah.

“Untuk mengakomoda-
sikan penilaian dalam pem-
belajaran berdeferensiasi ini 
maka E-Raport Kurikulum 
Merdeka dibagi menjadi tiga 

tipe yaitu untuk siswa 
berkebutuhan khusus atau 
sekolah berkarakteristik, 
untuk siswa dengan capaian 
pembelajaran bertahap, dan 
untuk siswa dengan capaian 
pembelajaran langsung,” 
lanjutnya. 

Jamaluddin berharap 
dengan adanya E-Raport ini 
dapat meningkatkan mutu 
pendidikan, meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang 
semakin meningkat dan 
juga berdaya saing. “Kede-
pannya semoga kita dapat 
mengembangkan aplikasi 
E-Raport untuk jenjang 
Sekolah Menengah Pertama 
(SMP),” katanya.  pp

Antisipasi infl asi, 1.127 paket Sembako Dijual 
Tebus Murah disebar di Kecamatan Tigaraksa.

IST

TANGERANG (IM) - 
Dalam rangka mengantisipasi 
dampak infl asi, sebanyak 1.127 
paket sembako murah, Selasa 
(13/12) kemarin dijual kepada 
warga Kecamatan Tigaraksa 
yang tersebar di 12 desa dan 2 
kelurahan.

Sembako tebus murah 
tersebut berisi beras 5 kg, gula 
pasir 2 kg, terigu 2 kg, minyak 
goreng 3 liter yang bila dijual 
di pasaran seharga Rp 160 
ribu dan disubsidi oleh APBD 
sehingga hanya menebus paket 
itu sebesar Rp71.300.

Diungkapkan Camat Tiga-
raksa, Hj. Rahyuni SSos saat 
ditemui di lokasi penjualan di 
halaman kantor Kecamatan 
Tigaraksa,  penjualan sembako 
tebus murah itu untuk mem-
bantu masyarakat kecamatan 
Tigaraksa yang berpenghasilan 

rendah dan sedang. 
Selain itu juga menganti-

sipasi lonjakan harga bahan 
sembako efek dari kenaikan 
BBM akibat infl asi.

“Hari ini sejak pagi se-
banyak 1.127 paket sembako 
tebus murah sudah disiapkan 
dan pihak desa/kelurahan 
sebelumnya sudah dibagikan 
kupon untuk warganya yang 
akan menebus murah. Al-
hamdulillah sampai saat ini 
lancar,” ucap Camat Yuni usai 
menyerahkan simbolis kepada 
1 warga Desa Matagara. 

Diketahui, kegiatan tebus 
murah sembako itu serentak 
juga dilaksanakan di selu-
ruh kecamatan se-Kabupaten 
Tangerang, dan sesuai juknis 
perbupnya masing-masing  
jumlahnya sama 1.127 paket 
sembako.  joh

Antisipasi Infl asi, 1.127 Paket Sembako
Ditebus Murah di Kecamatan Tigaraksa

TANGERANG (IM) 
- Satuan Polisi Pamong Pra-
ja (Satpol PP) Kabupaten 
Tangerang melakukan pem-
bongkaran terhadap sejumlah 
bangunan tempat usaha yang 
berada di kawasan Curug, Ka-
bupaten Tangerang, Banten. 
Pembongkaran itu dilakukan 
untuk mensterilisasi area pem-
bangunan underpass Bitung.

Plt Sekretaris Satpol PP 
Kabupaten Tangerang, Ana 
Supriatna mengatakan, pem-
bongkaran dilakukan pada 
Senin (12/12) bersama dengan 
aparat Kecamatan Curug, 
TNI, serta Polri. Hal terse-
but merupakan upaya untuk 
merapikan titik pembangunan 
underpass yang merupakan 
proyek nasional itu. “Ini meru-
pakan proyek nasional yang 
didukung Pemerintah Daerah 
Kabupaten Tangerang. Guna 
mendukung pembangunan 
tersebut, kami melakukan 
ste rilisasi area,” kata Ana 
 Supriatna dalam keterangan-
nya, dikutip Selasa (13/12).

Ana menjelaskan, ada se-
banyak 59 bangunan atau tem-
pat usaha yang dibongkar dalam 
proses sterilisasi tersebut. Pulu-
han bangunan itu meliputi dua 
desa di Kecamatan Curug, yakni 
Desa Kadu dan Desa Kadu Jaya. 
Beberapa bangunan disebut su-
dah dibongkar sendiri oleh para 
pemiliknya.

Dalam upaya sterilisasi, 
tim menurunkan sejumlah alat 
berat untuk melakukan pem-

bongkaran. Dalam pro sesnya, 
Ana menyebut pihaknya 
melakukannya secara huma-
nis sehingga tidak ada gesekan 
antara petugas dan warga se-
tempat. “Pemkab Tangerang 
juga sudah memberikan uang 
ganti rugi kepada para pemilik 
bangunan,” tuturnya.

Dia mengatakan, sebe-
lum langkah pembongkaran, 
pihaknya memang sudah 
melakukan tahapan sosia lisasi 
terhadap para pemilik ba-
ngunan yang terdampak pem-
bangunan underpass Bitung. 
Yakni dengan melayangkan 
surat pemberitahuan agar para 
pemilik bangunan bersiap un-
tuk berpindah tempat. “Sudah 
kami layangkan surat teguran 
1 sampai dengan 3, surat peri-
ngatan sampai surat pemberi-
tahuan pembongkaran juga 
sudah kami berikan. Semoga 
dengan adanya pembangunan 
underpass ini dapat menga-
tasi kemacetan sekaligus dapat 
mengantisipasi banjir melalui 
pembangunan drainase nanti-
nya,” ujarnya. 

Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR) RI pada 2023 akan 
membangun dua underpass di 
Kabupaten Tangerang, yakni 
Jalan Raya Serang, Balaraja dan 
Bitung. Pembangunan under-
pass yang sudah melalui proses 
lelang pada 21 September 2022 
itu bakal direalisasikan untuk 
mengurai titik kemacetan di 
wilayah tersebut.  pp

Puluhan Bangunan di Tangerang Dibongkar
untuk Pembangunan Underpass Bitung

TANGERANG (IM) 
- Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi (KPK) memastikan akan 
melakukan tindak lanjut atas 
laporan dugaan korupsi dan 
suap dana hibah Ketua DPRD 
Kabupaten Tangerang, Kholid 
Ismail. 

Adapun laporan dugaan 
korupsi dan gratifi kasi dana 
hibah ke KPK dilayang-
kan oleh warga Kabupaten 
Tangerang atas nama Henri 
Munandar. 

Kasus dugaan korupsi yang 
menyeret nama Ketua DPRD 
Kabupaten Tangerang ini pun 
mendapat sorotan. Pasalnya, 
uang dengan nominal hingga 
Rp1,7 miliar digelontorkan 
untuk 17 sekolah madrasah di 
Kabupaten Tangerang sebagai 
dana hibah pembangunan dan 
ruang kelas.

(Plt) Juru Bicara KPK, Ali 
Fikri mengatakan pihaknya 
akan menindaklanjuti setiap 
laporan masyarakat. Menurut 
dia hal ini sudah menjadi ke-
wajiban KPK dalam melayani 
masyarakat terkait dugaan 
korupsi yang dilakukan oleh 
pejabat daerah.

“Prinsipnya setiap laporan 
masyarakat pasti ditindaklanju-
ti dengan verifi kasi dan telaah 
lebih dahulu untuk memasti-
kan persyaratan sebagaimana 
ketentuan terpenuhi,” ujarnya 
pada wartawan, Selasa (13/12).

Sebelumnya diberitakan, 

Ketua DPRD Kabupaten 
Tangerang, Kholid Ismail di-
laporkan ke KPK atas dugaan 
suap program Hibah Madrasah 
Tsanawiah (Mts) dan Ruang 
Kelas yang bersumber dari 
APBD Kabupaten Tangerang 
Tahun Anggaran 2022.

Kholid dilaporkan oleh 
warga Kabupaten Tangerang 
pada 21 Oktober 2022 lalu.

K a t a  Henr i ,  Kho l id 
mendapatkan 30 persen dari 
hasil hibah Madrasah Tsanawi-
ah (Mts) di 4 Kecamatan yaitu, 
Kecamatan Kosambi, Teluk-
naga, Pakuhaji dan Sukadiri 
Kabupaten Tangerang. Total 
ada 16 Mts di empat keca-
matan tersebut.

“Informasi yang saya dapet 
dari sumber yang dipercaya, 
termasuk penerima, termasuk 
pegawai, pengurus yayasan, 
dari informasi itu kemudian 
saya buat laporan ke KPK atas 
dugaan korupsi dan gratifi-
kasi,” ucapnya, Senin (12/12).

Dia mengungkapkan yang 
tersebut sebagai bentuk ke-
sepakatan agar Mts terse-
but mendapat hibah di tahun 
 berikutnya. 

D i k e t a h u i ,  1 5  M t s 
mendapat hibah Rp 100 juta. 
Sedangkan, 1 Mts Rp 200 juta.

Sementara, hingga berita 
ini diturunkan, Ketua DPRD 
Kabupaten Tangerang, Kholid 
Ismail belum mau memberi 
keterangan.  pp

KPK Bakal Tindaklanjuti Laporan Dugaan
Suap Ketua DPRD Kabupaten Tangerang

Akibat Alih Fungsi Lahan Pertanian Jadi
Tambang Emas, Jambi Defi sit Beras

kata Khairul. Selain anca-
man alih fungsi lahan, terpu-
tusnya regenerasi petani dan 
hak-hak petani melemah. 
Kemudian adanya stigma 
di masyarakat, jika petani itu 
kuno dan miskin, membuat 
anak muda enggan mengge-
luti pertanian. “Kita semua 
tahu, setiap orang butuh 
makan. Makanan lezat tidak 
akan terhidang ke meja, 
jika tidak ada petani yang 
bekerja. Tetapi hak-hak 
petani terabaikan,” kata 
Khairul.

Selama ini, untuk men-
dorong petani tetap ber-
tahan, pemerintah telah 
memberikan bantuan bibit, 
pupuk subsidi dan penanga-
nan hama. Sebagai komodi-
tas yang diatur penjualannya 
di pasaran, memang petani 
tidak mendapatkan keun-
tungan banyak. Sehingga 
profesi petani rawan dit-
inggalkan, untuk mencari 
sumber ekonomi yang lebih 
baik. “Tentu secara eko-
nomi padi itu sangat ren-
dah, apabila dibandingkan 
dengan sawit dan karet. 
Belakangan yang menjadi 
primadona orang bongkar 
sawah, ya karena harga emas 
tinggi, jauh lebih mahal 
ketimbang beras. Ini juga 
menjadi persoalan serius 
bagi petani dan ketahanan 
pangan,” kata Khairul.  pra

JAMBI (IM) - Selama 
satu dekade, Jambi telah 
kehilangan hampir 80 pers-
en lahan pertanian. Ban-
yak lahan pertanian yang 
dialihfungsikan menjadi 
penambangan emas ilegal, 
yang sebelumnya dibuat 
perkebunan sawit.

Hal ini disampaikan 
Khairul Asrori,  Kabid 
Tanaman Pangan dan 
Holtikultura, Dinas Tana-
man Pangan, Hortikultura 
dan Peternakan (TPHP) 
Provinsi Jambi. Alih fungsi 
lahan pertanian menjadi 
penambangan emas ilegal 
berdampak serius. Buktinya, 
kebutuhan beras di Jambi 
selalu mengalami defisit 
lebih dari 40 persen selama 
bertahun-tahun.

Kebutuhan beras di 
Jambi dari jumlah pen-
duduk sekitar 3.677.678 
jiwa sebanyak 89,7 kilo-
gram/kapita/tahun atau 
sekitar 329.888 ton. Sedan-
gkan produksi gabah kering 
giling (GKG) tahun lalu, 
hanya 298.149 ton. Apabila 
dikonversi ke beras sekitar 
193.797 ton.

Khairul mengatakan, 
produksi padi saat ini terus 
mengalami penurunan seir-
ing dengan penyusutan luas 
lahan pertanian. Produksi 
padi pada 2019 lalu seki-
tar 309.933 ton. Angka 

ini sempat melonjak pada 
tahun berikutnya menjadi 
386.413 ton. Tahun se-
lanjutnya secara beruntut 
melorot ke angka 298.149 
hektar dan terus melandai 
pada 2022 dengan angka 
sekitar 289.277 ton.

Untuk mengantisipasi 
kehilangan lahan pangan, 
pemerintah telah mem-
bentuk peraturan daerah 
dengan menetapkan lahan 
pertanian pangan berkelan-
jutan (LP2B). Selanjutnya 
disusun peta lahan sawah 
dilindungi (LSD). Sebab 
sawah-sawah yang termasuk 
di LP2B ada yang beralih 
fungsi menjadi tambang 
emas di Kabupaten Saro-
langun, Merangin, Bungo 
dan Tebo.

Setelah rampung di-
petakan oleh Kementrian 
ATR/BPN, maka sawah di 
Jambi dapat dipertahankan 
untuk memenuhi kebu-
tuhan pangan daerah dan 
mengamankan ketersediaan 
pangan secara nasional.

“Jadi sawah-sawah yang 
potensial itu nantinya akan 
dilindungi seperti halnya 
hutan lindung. Tidak boleh 
sampai beralih fungsi baik 
untuk perkebunan, permu-
kiman maupun penamban-
gan emas,” kata Khairul.

Kondisi pertanian saat 
ini amat memprihatinkan, 
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PERTUMBUHAN EKONOMI KALTIM 2023
Permukiman padat di kawasan Balikpapan, Kalimantan Timur, Selasa 
(13/12). Wakil Gubernur Kalimantan Timur Hadi Mulyadi optimistis 
 ekonomi Kaltim 2023 akan lebih baik dari 2022, karena dilihat dari APBD 
tahun 2023 mencapai Rp17,2 triliun, naik dibandingkan tahun 2022 yang 
tercatat Rp14,87 triliun.

TANGSEL (IM) - Sejum-
lah isu perkotaan mulai dari 
kemacetan hingga banjir masih 
menjadi masalah yang minim 
penyelesaian di Tangerang Se-
latan. Hal itu merupakan hasil 
survei dari Media Survei Indo-
nesia (MSI) bertajuk “Evaluasi 
Akhir Tahun Wali Kota dan 
Wakil Wali Kota Tangerang 
Selatan (Tangsel)”.

Dalam peluncuran pada 
Senin (12/12), MSI men-
gungkap melakukan survei 
10-15 November 2022 berupa 
wawancara tatap muka dengan 
kuesioner. Ada sebanyak 500 
responden dari tujuh keca-
matan di Tangsel yang diwawa-
ncarai dengan metode sampel 
acak bertingkat atau multistage 
random sampling. 

Secara garis besar, survei 
menunjukkan adanya kenai-
kan tingkat kepuasan terha-
dap kinerja Benyamin Davnie 
dan Pilar Saga Ichsan sebagai 
Wali Kota dan Wakil Wali 
Kota Tangsel. Tren kepuasan 
kinerja Wali Kota Benyamin 
Davnie dari April 2022 di 
angka 55,8 persen naik 16,6 
persen menjadi 72,4 persen 
pada November 2022. Semen-
tara, Wakil Wali Kota Tangsel 
Pilar Saga Ichsan meningkat 
dari 49,2 persen pada April 
2022 menjadi 63,4 persen pada 
November 2022, atau naik 14,2 
persen. 

Sejumlah program yang 
direspons positif  oleh ma-
syarakat Tangsel berdasarkan 
survei tersebut antara lain, 
penanganan Covid-19 (86,6 
persen), menyediakan kebu-
tuhan pokok sehari-hari (79,2 
persen), dan penyediaan sara-
na/prasarana pendidikan (75.8 
persen). Aspek penyediaan 
sarana/prasarana kesehatan, 
penanganan kriminalitas, serta 
aspek transportasi publik yang 
terkoneksi turut memperoleh 
angka kepuasan di atas 70 
persen. 

Sementara itu, sejum-
lah program masih di angka 
kepuasan yang kurang dari 50 
persen. Hal itu di antaranya 
masalah mengatasi kemacetan 
(34,6 persen), menyediakan 
lapangan kerja (39,4 persen), 
dan mengatasi banjir (45,6 
persen). Untuk masalah sam-
pah, angka yang tidak puas 
masih sekitar 44,6 persen. 
“Pemkot (Tangsel) harus kerja 
lebih keras lagi menyelesaikan 
persoalan utama di Tangsel, 
yakni macet, banjir, sampah, 
termasuk lapangan kerja,” kata 
Manajer Riset MSI, Adi Imam 
Taufi k dalam keterangannya. 

Jika beberapa permasala-
han krusial tersebut dapat 
diatasi oleh Pemkot Tangsel, 
diprediksi pada tahun depan 
angka kepuasan publik bisa 
semakin meningkat.  pp

Hasil Survei: Masalah Macet Hingga
Banjir Minim Penyelesaian di Tangsel


